






1.1  Latar Belakang 
Angkutan umum penumpang di Indonesia ada berbagai macam, antara lain yaitu 
bus, kereta api, pesawat, kapal, becak, angkutan kota (angkot), dan lain-lain. Bus 
merupakan salah satu sarana transportasi darat berupa angkutan umum penumpang 
yang digunakan untuk melayani aktivitas antar kota oleh masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. Bus merupakan sarana penghubung masyarakat dari kota asal yaitu tempat 
tinggal menuju ke kota tujuan. Angkutan umum penumpang berupa bus terdiri dari 
berbagai macam tingkatan kelas, yaitu bus ekonomi, bus non-ekonomi (patas), bus 
eksekutif, dan bus super eksekutif. Salah satu trayek bus non-ekonomi (patas) di 
Indonesia khususnya daerah Jawa Timur adalah Surabaya-Blitar. Penumpang bus pada 
trayek Surabaya-Blitar selain pekerja juga ada pelancong yang menggunakan bus 
dengan trayek tersebut.   
Surabaya yang terletak di Provinsi Jawa Timur merupakan kota terbesar nomor 
dua di Indonesia. Letak geografis Kota Surabaya yaitu 07 derajat 09 menit 00 detik 
sampai 07 derajat 21 menit 00 detik Lintang Selatan dan 112 derajat 36 menit sampai 
112 derajat 54 menit Bujur Timur, dengan luas wilayah daratan yaitu mencapai 326,81 
km2 serta luas lautan yaitu mencapai 190,39 km2. Surabaya dikenal sebagai kota pusat 
bisnis, terlihat dari banyaknya pusat perbelanjaan yang berskala besar dan dapat 
menjadi tempat untuk berbisnis. Sedangkan Blitar adalah salah satu kota sebagai 
tempat wisata di Jawa Timur, terlihat dari banyaknya tujuan wisata yang terkenal di 
kalangan masyarakat, seperti wisata alam berupa pegunungan, air terjun, pantai, serta 
ada perkebunan cokelat, dan lain-lain. Blitar adalah salah satu kota di Jawa Timur yang 
terletak di ujung selatan dengan ketinggian mencapai 156 meter di atas permukaan laut, 
dan terletak pada geografis 112 derajat 14 menit sampai 112 derajat 28 menit Bujur 
Timur dan 8 derajat 2 menit sampai 8 derajat 10 menit Lintang Selatan. Sebagai kota 
pusat bisnis membuat banyak masyarakat luar kota Surabaya termasuk masyarakat 
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Blitar yang menjadikan Surabaya sebagai kota tujuan untuk berbisnis. Blitar juga  
menjadi salah satu tempat tujuan masyarakat luar Kota Blitar untuk melepas penat 
dengan berwisata karena keindahan alamnya yang dijadikan sebagai objek wisata, 
termasuk juga masyarakat Surabaya. Hal inilah yang menyebabkan perlu adanya 
angkutan umum berupa bus antar kota yang dapat menghubungkan Kota Surabaya 
dengan Kota Blitar untuk mempermudah dalam memenuhi aktivitas perpindahan 
masyarakat.  
Jumlah bus non-ekonomi (patas) trayek Surabaya-Blitar yang beroperasi dalam 
satu hari ada 16 rit bus, 6 rit bus merupakan P.O Bagong dan 10 rit bus merupakan P.O 
Harapan Jaya. Pemberangkatan pertama bus sekitar pukul 05.00 hingga 
pemberangkatan terakhir sekitar pukul 20.00, di mana kedua armada bus tersebut 
berangkat dengan headway sekitar 60-90 menit setiap busnya,. Jumlah penumpang bus 
sekitar 15-28 orang setiap perjalanannya dengan kapasitas penumpang untuk P.O 
Bagong yaitu 29 seat (medium bus) dan P.O Harapan Jaya 43 seat (big bus). Durasi 
perjalanan dengan menggunakan bus non-ekonomi Surabaya ke Blitar atau sebaliknya 
kurang lebih 3 – 3,5 jam melalui jalan tol dengan jarak 164,5 km. 
Tarif sangat penting perannya dalam penerimaan hasil untuk mengelola angkutan 
penumpang umum. Di mana biaya operasional kendaraan mempengaruhi tarif dengan 
perubahan sewaktu-waktu BOK yang sesuai terhadap kondisi ekonomi yang sedang 
terjadi. Karena hal itu, penentuan tarif harus disesuaikan dengan BOK yang 
dikeluarkan. Penumpang bus non-ekonomi (patas) trayek Surabaya-Blitar dipatok tarif 
dengan harga Rp 40.000,- dalam sekali perjalanannya. Tarif ini berlaku untuk semua 
kalangan masyarakat sebagai penumpang bus non-ekonomi tersebut. 
Dari uraian di atas, maka perlu dilakukan studi evaluasi mengenai tarif angkutan 







1.2  Identifikasi Masalah 
1. Headway keberangkatan sekitar 60-90 menit setiap busnya. 
2. Perbedaan tipe kendaraan dengan kapasitas penumpang yang berbeda dari kedua 
armada. 
3. Penyebab perbedaan biaya operasional kendaraan yang dikeluarkan oleh armada 
bus. 
 
1.3  Rumusan Masalah 
1. Berapa biaya operasional kendaraan (BOK) yang dikeluarkan oleh masing-masing 
armada bus non-ekonomi trayek Surabaya - Blitar? 
2. Berapa tarif bus non-ekonomi trayek Surabaya - Blitar berdasarkan dari biaya 
operasional kendaraan (BOK) yang berlaku sekarang? 
 
1.4  Batasan Masalah 
1. Hanya berfokus pada bus non-ekonomi dengan trayek Surabaya-Blitar. 
2. Tidak secara detail membahas tipe kendaraan angkutan bus. 
3. Tidak menjelaskan secara detail kinerja dari angkutan umum yang antara lain 
adalah frekuensi, headway, durasi tunggu penumpang, durasi tempuh, serta 
kecepatan. 
 
1.5  Tujuan Studi  
1. Mengetahui besar biaya operasional kendaraan (BOK) masing-masing armada bus 
non-ekonomi trayek Surabaya - Blitar. 
2. Mengetahui tarif bus non-ekonomi trayek Surabaya -  Blitar berdasarkan pada 







1.6  Manfaat Studi  
Sebagai saran dan pertimbangan lebih lanjut bagi instansi terkait dalam 
menetapkan tarif angkutan bus agar sesuai dengan  mengacu pada Biaya Operasional 
Kendaraan (BOK). 
 
